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BASED ON FECAL IN SEMBILANG RAJA PALMA 

BANYUASIN, SOUTH SUMATRA 
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SUMMARY  
 

Sumatran elephants is one of large mammal distributed along the island of Sumatra. 

The population of Sumatran elephants (Elephas maximus sumatranus) may decline 

if there are no activities that refer to conservation, especially in wild populations. 

The main problem of elephant conservation is interaction with humans which 

causes habitat loss and degradation that affects elephant feeding activities. This 

study was motivated by the damage to palm oil plantations owned by PT Raja Palma 

in Banyuasin by Sumatran elephants entering the plantation area, which aims to 

study the availability and to identify natural feed plants for elephants in concession 

areas that can fulfill elephant food needs.  

The research was carried out by direct observation, collection of feed residues in 

the form of fiber and seeds in elephant feces, identification of plant species, and 

dominance analysis. Six families were found as feed plants including Arecaceae, 

Blechnaceae, Cyperaceae, Melastomataceae, Poaceae and Pteridaceae consisting of 

10 species of fiber and seeds. Fiber is classified as dominating with a value of  0.504 

at 26% Elaeis guineensis and seeds are classified as dominating categories with a 

value of 0.956 at 48% Imperata cylindrica. 

 

Keywords: Sumatran Elephant, Fecal, Species Identification, and Dominance   
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RINGKASAN  

Gajah Sumatera termasuk jenis mamalia besar yang tersebar di sepanjang Pulau 

Sumatera. Populasi gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) dapat 

mengalami penurunan jika tidak adanya kegiatan yang merujuk pada konservasi 

terutama pada populasi hewan liar. Masalah utama kelestarian gajah adalah 

interaksi dengan manusia yang menyebabkan hilang dan menurunnya habitat yang 

berpengaruh pada aktivitas pemenuhan pakan gajah. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh rusaknya tanaman perkebunan sawit milik PT Raja Palma di Banyuasin oleh 

gajah Sumatera yang memasuki wilayah perkebunan yang bertujuan untuk melihat 

ketersediaan dan dapat mengidentifikasi tumbuhan pakan alami gajah di wilayah 

konsesi yang dapat memenuhi kebutuhan pakan gajah.  

Tahapan penelitian dilakukan dengan observasi secara langsung, koleksi sisa pakan 

berupa serat dan biji pada fecal gajah, identifikasi jenis tumbuhan, dan analis is 

dominansi. Secara keseluruhan data terdapat 6 famili diantaranya Arecaceae, 

Blechnaceae, Cyperaceae, Melastomataceae, Poaceae dan Pteridaceae yang terdiri 

dari 10 spesies dari serat maupun biji. serat tergolong mendominasi dengan nilai 

0,504 pada 26% Elaeis guineensis dan biji tergolong kategori mendominasi dengan 

nilai 0,956 pada 48% Imperata cylindrica. 

 

Kata Kunci : Gajah Sumatera,  Fecal, Identifikasi Jenis, dan Dominansi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

  Gajah Sumatera merupakan salah satu anggota dari ordo Proboscidea yang 

masih ada dan dilindungi di Indonesia. Gajah Sumatera juga termasuk satwa yang 

dilindungi berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 7 tahun 1999 tentang 

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan  No. P 106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan MENLHK Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM/1/6/2018 

tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Dilindungi Lembaga konservasi dunia, 

International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) 

sudah menetapkan bahwa status Gajah Sumatera tergolong dalam kondisi Critically 

Endangered (Gopala et al., 2011).  

Habitat yang tidak dapat memenuhi daya dukung lingkungan akan 

mengancam kelangsungan hidup gajah Sumatera, salah satunya adalah pola 

pergerakan harian. Kondisi kualitas dan kuantitas habitat akan menentukan 

penyebaran, dan produktivitas gajah. Habitat yang kualitasnya tinggi maka akan 

menghasilkan kehidupan gajah yang berkualitas tinggi pula, sedangkan jika hutan 

terus mengalami penyempitan maka kelimpahan jenis tumbuhan untuk pakan gajah 

menjadi terbatas. Salah satu komponen penting daya dukung habitat yaitu 

ketersediaan tumbuhan pakan di dalam atau di luar area hutan atau tersedianya 

sumber pakan untuk memenuhi kebutuhaan pangan gajah (Ramadhani et al., 2018). 
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Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor pembatas kehidupan satwa, 

selain itu makanan dan air menjadi komponen penting dari daya dukung habitat yang 

dibutuhkan oleh gajah. Sumber tanaman yang menjadi pakan gajah adalah berasal 

dari hutan dan jenis- jenis tanaman pertanian seperti daun karet, kelapa sawit, 

rerumputan, jenis tebu serta batang kayu muda. Ketersediaan dan sebaran pakan 

alami gajah Sumatera dilakukan dengan melihat kondisi habitat dan lingkungan 

sekitar yang menjadi jalur gajah, selain itu dengan melihat dan menelusuri jejak 

pergerakan gajah dapat dijumpai kotoran dari gajah. Penentuan habitat yang 

digunakan oleh gajah dapat ditandai berdasarkan kotoran atau feses yang 

ditinggalkan (Abdullah et al., 2012). 

 Informasi keberadaan dan perjumpaan gajah sudah lama tidak tertulis dari 

berbagai bentuk laporan penelitian pada daerah Lalan–Sembilang yang berada di 

wilayah administrasi Kabupaten Musi Banyuasin dan Kabupaten Banyuasin, dan 

sekitar tahun 2008 hewan ini dianggap punah diareal sekitar kantong habitat Lalan. 

Tahun 2019 Zoological Society of London-Indonesia melakukan pemantauan gajah 

dengan melihat daya dukung habitat terhadap populasi gajah yang ada di wilayah 

ekoton perkebunan sawit Raja Palma dengan wilayah Taman Nasional Berbak 

Sembilang. Pada kegiatan tersebut dijumpai 22 individu gajah Sumatera hasil dari 

kamera penjebak dan telah teridentifikasi adanya gajah Sumatera di wilayah ini baru 

diketahui pada tahun 2017 (Pirnanda et al., 2020).  

Gajah Sumatera termasuk jenis mamalia besar yang tersebar di sepanjang 

Pulau Sumatera. Populasi gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) dapat 

mengalami penurunan jika tidak adanya kegiatan yang merujuk pada konservasi 
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terutama pada populasi hewan liar (Williams et al., 2020). Penelitian ini akan 

difokuskan kepada jenis-jenis tumbuhan yang menjadi pakan alami gajah. Beberapa 

jenis tanaman yang telah teridentifikasi sebagai pakan alami gajah diantaranya dari 

famili Poaceae, Musaceae, Palmae, Cyperaceae, Moraceae atau pada famili lainnya 

yang cukup sering digunakan sebagai pakan gajah (Abdullah et al., 2012, Fadillah et 

al., 2014, Sugiyanto, et al., 2017, Rahmanda, 2020). 

Kegiatan dan pemantauan tentang populasi serta daya dukung habitat gajah 

masih minim dilakukan PT. Raja Palma yang terletak di Banyuasin II, yang menjadi 

bagian dari ekoton Taman Nasional Sembilang. Di areal perkebunan sawit sering 

terlihat aktivitas gajah Sumatera yang ditandai dengan adanya kotoran gajah 

disepanjang wilayah perkebunan kelapa sawit PT. Raja Palma dan terdapat 

beberapa pucuk tanaman kelapa sawit yang masih muda dan baru tanam rusak 

diduga karena dikonsumsi oleh gajah Sumatera di kawasan ini. Untuk itu maka 

diperlukan analisis terkait ketersediaan dan sebaran pakan alami gajah Sumatera di 

wilayah Taman Nasional Sembilang PT. Raja Palma, Kecamatan Sungsang, 

Kabupaten Banyuasin II untuk melihat sebaran pakan gajah di wilayah ini.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Ketersediaan dan sebaran pakan alami gajah Sumatera di wilayah 

Sembilang- Raja Palma, Kecamatan Sungsang II, Kabupaten Banyuasin yang masih 

minim dan sudah lama tidak tertulis dalam berbagai bentuk laporan penelitian atau 

pemantauan. Bagaimana melihat ketersediaan dan identifikasi tumbuhan pakan 

gajah Sumatera dengan analisis melalui sampel fecal yang terdapat di sepanjang 
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jalur jelajah gajah di kawasan Sembilang - Raja Palma dan survei secara langsung 

pada habitat dan lingkungan hidup gajah, pengamatan dan pengecekan secara 

langsung dapat menjadi bukti kuat untuk memastikan sebaran pakan alami gajah 

Sumatera di kawasan Sembilang Raja Palma. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan yang menjadi pakan alami gajah. 

2. Menganalisis ketersediaan tumbuhan pakan alami gajah  melalui kotoran yang 

ditinggalkan di area jalur jelajah gajah Sumatera di wilayah Sembilang Raja  

Palma. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengena i 

berbagai jenis tumbuhan, ketersediaaan tumbuhan yang menjadi pakan alami gajah 

Sumatera di wilayah Sembilang dan PT. Raja Palma, Sungsang, Banyuasin II, 

selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi data tentang jenis 

tanaman apa saja yang dikonsumsi dan sebaran pakan alami oleh gajah Sumatera 

dan dapat memberikan informasi ilmiah dalam mendukung upaya konservasi dan 

restorasi di Indonesia serta menjadi rekomendasi untuk menjadikan wilayah ini 

menjadi kantong habitat baru di wilayah Sumatera Selatan. 
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